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ABSTRACT 

 

 

MILANI AGUSTIN, 642019017. Thesis entitled "Production Sharing System 

of Mukhabarah Contracts on Maize Farmer Wage Income Case Study of 

Kotaway Village, Buay Pemaca District, South Oku Regency". Sharia 

Economics Study Program, Faculty of Islamic Religion, Palembang 

Muhammadiyah University. 

Advisor : (I) M. Jauhari, S.E., M.Si (II) Fikri Junanda, S.E., M.Si 

 

Mukhabarah is a form of cooperation between the land owner and the cultivator 

with an agreement that the proceeds will be shared between the land owner and 

the cultivator according to a mutual agreement, while the costs and seeds are from 

the cultivator. Mukhabarah in terms of Indonesian customs, especially in rural 

areas, is called "paroan". And people often practice it, because there are great 

benefits, both for landowners and sharecroppers. Research conducted on the 

people of Kotaway Village, Buay Pemaca District, OKU Selatan Regency used 

qualitative research. This research was carried out with the intention of 

understanding the phenomenon of what was experienced by the research subject, 

for example behavior, perspective, motivation and so on as a whole and in the 

form of words. -words and language in a special natural event, the approach in 

this study does not use numbers. The profit sharing system that is carried out 

basically depends on the agreement of both parties, it can be half, one third, one 

quarter, and so on. The collaboration carried out by the people of Kotaway 

Village, Buay Pemaca District, OKU Selatan Regency is a cooperation system 

with a mukhabarah agreement. 

 

Keywords: System, Profit Sharing, Mukhabarah Agreement, Economy, 

Farmworkers. 
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ABSTRAK 

 

MILANI AGUSTIN, 642019017. Skripsi Yang Berjudul“Sistem Bagi Hasil 

Akad Mukhabarah Terhadap Pendapatan Upah Buruh Tani Jagung Studi 

Kasus Desa Kotaway Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Oku Selatan”. 

Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Palembang.  

Pembimbing : (I) M. Jauhari, S.E., M.Si (II) Fikri Junanda, S.E., M.Si 

 

Mukhabarah adalah bentuk kerja sama antara pemilik tanah dan penggarap 

dengan perjanjian bahwa hasilnya akan dibagi antara pemilik tanah dan penggarap 

menurut kesepakatan bersama, sedangkan biaya dan benihnya dari penggarap 

tanah. Mukhabarah dalam istilah kebiasaan orang Indonesia terutama pada 

pedesaan disebut dengan istilah “paroan”. Dan masyarakat sering 

mempraktikkannya, karena terdapat manfaat yang besar, baik bagi pemilik tanah 

maupun bagi petani penggarap. Penelitian yang di lakukan pada masyarakat Desa 

Kotaway Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten OKU Selatan menggunakan 

penelitian kualitatif, penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya tingkah laku, 

cara pandang, motivasi dan sebagainya secara menyeluruh dan dalam bentuk kata-

kata dan bahasa pada suatu kejadian-kejadian khusus yang alamiah, pendekatan 

dalam penelitian ini tidak menggunakan angka-angka. Sistem bagi hasil yang di 

lakukan pada dasarnya tergantung dari kesepakatan kedua belah pihak, bisa 

setengah, sepertiga, seperempat, dan sebagainya. Kerja sama yang dilakukan 

masyarakat Desa Kotaway Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten OKU Selatan 

merupakan sistem kerja sama dengan akad mukhabarah. 

 

Kata Kunci: Sistem, Bagi Hasil, Akad Mukhabarah, Perekonomian, Buruh 

Tani. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sektor pertanian mempunyai peranan penting dalam mengentaskan 

kemiskinan, pembangunan pertanian berkaitan baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan upaya peningkatan kesejahteraan petani dan upaya 

menanggulangi kemiskinan khususnya didaerah pedesaan. Sasaran utama 

pembangunan pertanian saat ini adalah peningkatan produksi pertanian dan 

pendapatan petani, karena itu kegiatan di sektor pertanian diusahakan agar dapat 

berjalan lancar dengan peningkatan produk pangan baik melalui instensifikasi, 

dan difersifikasi pertanian yang diharapkan dapat memperbaiki tarap  hidup 

petani, memperluas lapangan pekerjaan bagi golongan masyarakat yang masih 

tergantung pada sektor pertanian. 

Penduduk Indonesia yang sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat mencapai 

semua yang diharapkan tanpa bantuan dari sesamanya karena keterbatasan yang 

ada. Begitupun memenuhi kewajiban kita dalam bekerja, kita pasti membutuhkan 

bantuan atau kerja sama dengan yang lainnya
1
.  

Agama islam sebagai ajaran yang rahmatan lil alamin, membuka peluang 

kepada siapapun untuk mengembangkan usaha. Hal ini karena agama islam 

menghendaki untuk selalu maju dan berkembang, tidak hidup dalam kemiskinan, 

                                                             
1 Rachmat Syafei,  (2012). Fiqih Muamalah, Bandung : CV Pustaka Setia,  Hal 185 
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tidak mempunyai jaminan hidup lenyapnya rasa tolong menolong  antara satu 

sama lain karena hal ini sesuatu yang tidak di kehendaki dalam islam. 

Berdasarkan firman AllahSWT dalam (Q.S, Al-Maidah : 2 ) 

ٌَ وَلََ انْقلََۤ  هْشَ انْحَشَاوَ وَلََ انْهذَْ ِ وَلََ انشَّ
ىْا شَعَاۤى ِشَ اّللهٰ

ٍَ اٰيَُىُْا لََ ذحُِهُّ َْ ٰٓاََُّهاَ انَّزِ ى ِذَ وَلََٰٓ َٰ

 ٌَ ُْدَ انْحَشَاوَ َثَْرغَُىْ ٍَ انْثَ ُْ يِّ
ۤ
تِّهِىْ وَسِضْىَاَاا ۗوَارَِا حَههَْرىُْ فاَصْطاَدُوْا وَۗلََ اٰ ٍْ سَّ فضَْلا يِّ

ا وَذعََاوََىُْا عَهًَ انْثشِِّ  ٌْ ذعَْرذَُوْۘ سْجِذِ انْحَشَاوِ اَ ًَ ٍِ انْ وْكُىْ عَ ٌْ صَذُّ ٌُ قىَْوٍ اَ َجَْشِيََُّكُىْ شَُاَٰ

ثْىِ وَا َ ۗاِ وَانرَّقْىٰيۖ وَلََ ذعََاوََىُْا عَهًَ الَِْ
ٌِ وَۖاذَّقىُا اّللهٰ َْذُ انْعِقاَبنْعُذْوَا َ شَذِ ٌَّ اّللهٰ  

 

 
 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-

syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan 

haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan 

qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka 

mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah 

menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai 

kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-

halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui 

batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya”.
2
S. Al-Ma' 

Menurut perspektif islam tukar menukar barang atau sesuatu yang 

memberikan manfaat dengan cara di tentukan jual beli, sewa-menyewa, upah- 

mengupah, bercocok tanam, berserikat,dan usaha lainnya disebut dengan 

Mu’amalah
3
. Dalam bidang pertanian mu’amalah ada beberapa macam salah 

satunya adalah mukhabarah. 

Menurut pengarang Kitab  Al-Minhaj bahwa Mukhabarah adalah 

mengerjakan (menggarap ladang atau sawah) dengan ambil sebagian hasilnya, 

                                                             
2
Q.S, Al-Maidah : 2 

3
Iqbal, Mahathir Muhammad, (2017). Merumuskan Konsep Fiqh Islam Perspektif 

Indonesia, Al–Ahkam Urnal Ilmu Syaria’ah Dan Hukum, Hal 278 
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sedangkan benihnya dari penggarap
4
.Hukum akad mukhabarah sama dengan 

muzara’ah yaitu mubah (di perbolehkan),akad mukhabarah hampir sama dengan 

akad muzara’ah, yang membedakan pengadaan benih yang ditanam.  Jika 

muzara’ah benih berasal dari pemilik lahan, sedangkan  mukhabarah benih berasal 

dari petanipenggarap. 

Mukhabarah memiliki syarat yang sama dengan muzara’ah, di mana 

keduanya merupakan akad pekerjaan yang hanya boleh dilakukan setelah 

tercukupinya syarat-syarat yang telah ditentukan oleh syara yaitu: 

1. Mukhabarah merupakan akad pekerjaan, maka akad dilaksanakan terlebih 

dahulu sebelum dibuatkan perjanjian dan kesepakatan; 

2. Tanaman yang dipelihara hendaknya jelas dan dapat diketahui oleh kedua 

belah pihak;  

3. Waktu penggarapan atau pemeliharaan harus jelas batasnya, apakah satu 

tahun, satu musim, satu kali panen, atau lebih dari itu, hal ini dimaksudkan 

agar tidak ada pihak yang dirugikan dan terhindar dari unsur penipuan oleh 

satu pihak;  

4. Persentase pembagian harus jelas dan pasti, baik bagi pengelola maupun 

pemilik lahan.
5
 

Masyarakat desa Kotaway Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Oku  

Selatan pada umumnya bermata pencaharian sebagai petani. Desa kotaway 

memiliki lahan pertanian yang luas, tetapi terdapat beberapa lahan pertanian yang 

dulunya produktif, sekarang tidak dapat berproduksi secara optimal.Karena ada 

                                                             
4
Hendi Suhendi , (2017). Fiqih Muamalah, Jakarta :  PT Rajagrafindo Pers, Hal 158 

5
Rachmat Syafei,  (2012). Fiqih Muamalah, Bandung : CV Pustaka Setia,  Hal 206 



4 
 

 

 

yangmemiliki lahan pertanian (sawah atau ladang),tetapi tidak mampu 

mengerjakannya (mengolahnya), mungkin karena sibuk dengan kegiatan lain atau 

memang karena tidak mempunyai keahlian (skill, keterampilan) untuk 

bertani.Sebaliknya ada masyarakat yang tidak mempunyai lahan perkebunan 

tetapi memiliki kemampuan untuk mengolahnya
6
. Melihat kondisi ini maka 

terbuka peluang besar terjadinya hubungan kerja sama  bagi hasil antara pemilik 

lahan dan  petani penggarap. 

Kerjasama dalam bidang pertanian yang sering di lakukan olehmasyarakat 

desa Kotaway, yaitu sistem akad mukhabarah, yaitu mengerjakan (menggarap 

ladang) dengan mengambil sebagian hasilnya, sedangkan benihnya dari 

penggarap. Biasanya lahan di tanami tanaman jagung karena harga yang stabil dan 

perawatannya yang lumayan mudah dan tidak membutuhkan waktu yang lama 

untuk di panen, hanya 4 bulan setelah di tanam. Tanaman jagung sudah bisa 

dipanen. Jenis benih yang di pilih untuk di tanami dalam lahan tersebut harus 

berdasarkan persetujuan dari pemilik lahan. 

Kerjasama yang dilakukan diawali dengan membuat perjanjian dari kedua 

belah pihak dengan syarat- syarat tertentu, pembagian hasil yang di lakukan 

sangat beragam sesuai dengan kesepakatan bersama, ada yang 1/2 , 1/3 ,  2/3 dan 

lain- lain. Pada kesepakatan awal pemilik lahan telah memberikan sepenuhnya 

lahannya di kelola buruh tani, jika terjadi masalah kerugian seperti gagal panen 

maka yang bertanggung jawab adalah buruh tani.  

 

                                                             
6
Ahmad Djazuli,(2017). Kaidah-kaidah Fiqih : Kaidah–Kaidah Hukum Islam 

DalamMenyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis,  Jakarta : Kencana Predana Media Group, 

Hal 34 
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merasa perlu untuk mengkaji 

lebih dalam lagi mengenai “Sistem Bagi Hasil Akad Mukhabarah Terhadap 

Perekonomian Buruh Tani Jagung (Studi Kasus Desa Kotaway Kecamatan 

Buay Pemaca Kabupaten Oku Selatan)”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana sistem bagi hasil akad mukhabarah terhadap perekonomian buruh 

tani jagung di Desa Kotaway Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten OKU 

Selatan?  

2. Apa faktor pendukung dan  faktor penghambat sistem bagi hasil akad 

mukhabarah terhadap perekonomian buruh tani jagung di  Desa Kotaway 

Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten OKU Selatan ? 

C. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang 

diinginkan maka penulis membatasi masalah penelitian ini, pembatasan penelitian 

ini di dasarkan pada tingkat kepentingan dari masalah yang di hadapi dalam 

penelitian ini, maka peneliti memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan “Sistem 

Bagi Hasil Akad Mukhabarah Terhadap Perekonomian Buruh Tani Jagung Di 

Desa Kotaway  Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten OKU Selatan”. 
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D. Tujuan Penelitian  Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui sistem bagi hasil akad mukhabarah terhadap 

perekonomian buruh tani jagung di desa KotawayKecamatan Buay 

Pemaca Kabupaten OKU Selatan.  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor  penghambat sistem bagi 

hasil akad mukhabarah terhadap perekonomian buruh tani jagung di Desa 

Kotaway Kecamatan  Buay PemacaKabupaten OKU Selatan. 

2. Kegunaan Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Agar penulis dapat lebih mengetahuisistem bagi hasil akad 

mukhabarahterhadap perekonomian buruh tani jagung di desa Kotaway 

kecamatan Buay Pemaca kabupaten OKU Selatan dan untuk lebih  

mengetahui atau memahami mata kuliah Fiqih Muamalah, dan 

memperoleh pengetahuan yang dapat di jadikan bekal untuk dapat 

menambah ilmu dalam menghadapi permasalahan yang serupa di 

kemudian hari, serta dalam rangka memperoleh gelar sarjana. 

2. Bagi Program Studi Ekonomi Syari’ah Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan informasi dan 

sumber ilmu pengetahuan bagi mahasiswa/i mengetahui sistem bagi hasil 

akad mukhabarah terhadap perekonomian buruh tani jagungdi desa 
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Kotaway kecamatan Buay Pemaca kabupaten OKU Selatan, dan dapat 

menjadi salah satu sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

memiliki topik yang sama.  

3. Bagi Masyarakat Desa Kotaway Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten 

OKU Selatan. 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat  menjadi bahan informasi dan 

panduan singkat untuk dapat memperbaiki sistem pengelolaan kerja sama 

dalam masyarakat, serta menjadi tolak ukur awal untuk menjelaskan salah 

atau tidaknya sistem bagi hasil yang di lakukan masyarakat desa Kotaway 

Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten OKU Selatan. 
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